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Keywords: Abstract: The aim of this study is to investigate the influence of

entrepreneurial orientation on E-commerce adoption and its impact on the

performance of Small and Medium Enterprises (SMEs). Based on a

. systematic literature review using sources from Scopus, DOAdJ, and Google

Economic Factors. Scholar published between 2014 and 2024, 1t was found that
entrepreneurial orientation significantly facilitates proactive attitudes and
behaviors in response to technological changes. This ultimately supports the
digital transformation of SMFEs through FE-commerce adoption.
Nevertheless, economic, social, and organizational factors also play crucial
roles in the E-commerce adoption process by SMEs. The findings provide
Insights that enhancing performance through E-commerce requires SMEs
to cultivate entrepreneurial orientations that enable effective adaptation
and Innovation with technology

E-Commerce Adoption,
Digital Transformation,

Kata Kunci: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh orientasi
Adopsi E-C kewirausahaan terhadap adopsi E-Commerce serta dampaknya terhadap
opst OMIMErce, kinerja Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Berdasarkan tinjauan

Transformasi digital,

Faktor Ekonomi. literatur sistematis yang menggunakan sumber dari Scopus, DOAj, dan

Google Scholar dengan rentang waktu publikasi antara tahun 2014 hingga
2024, ditemukan bahwa orientasi kewirausahaan memberikan fasilitasi
yang signifikan terhadap sikap dan perilaku proaktif dalam menghadapi
perubahan teknologi. Hal ini pada akhirnya mendukung transformasi
digital UMKM melalui adopsi E-Commerce. Meskipun demikian, faktor-
faktor ekonomi, sosial, dan organisasional juga memiliki peran penting
dalam proses adopsi E-Commerce oleh UMKM. Hasil penelitian ini
memberikan wawasan bahwa untuk meningkatkan kinerja melalui E-
Commerce, penting bagi UMKM untuk mengembangkan orientasi
kewirausahaan yang memungkinkan adaptasi dan inovasi teknologi yang

efektif.
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A. LATAR BELAKANG

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran krusial dalam
perekonomian global, terutama sebagai pilar ekonomi lokal di banyak negara. UMKM
berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan Kkerja, pendapatan rumah tangga, serta
mempercepat pertumbuhan ekonomi yang inklusif (Raja et al., 2023). Namun, transformasi
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signifikan dalam lanskap bisnis global terjadi seiring dengan munculnya e-commerce. E-
commerce tidak sekadar menyediakan platform untuk melakukan transaksi secara elektronik,
tetapi juga mengubah cara UMKM berinteraksi dengan pasar global (Achmad et al., 2020). Dengan
memanfaatkan teknologi ini, UMKM dapat mengatasi kendala-kendala tradisional seperti akses
terbatas ke pasar dan biaya distribusi yang tinggi. Sebagai hasilnya, adopsi e-commerce telah
menjadi strategi yang relevan bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing mereka di dalam pasar
yang semakin terhubung secara digital ini.

Konsep orientasi kewirausahaan dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
melibatkan beberapa aspek penting yang menjadi kunci dalam pengembangan bisnis, yaitu
inovasi, proaktifitas, dan keinginan untuk mengambil risiko (Audina, 2021). Inovasi mengacu
pada kemampuan UMKM untuk menciptakan produk baru, mengembangkan layanan, atau
memperbarui proses bisnis yang sudah ada, agar tetap relevan dan kompetitif di pasar yang selalu
berubah. Aspek ini mencakup penciptaan ide-ide baru serta penerapan teknologi dan metode
kerja yang lebih efisien. Proaktifitas menggambarkan kesiapan UMKM untuk mengambil inisiatif
dan bertindak lebih awal dalam mengeksplorasi peluang pasar dan mengantisipasi perubahan
yang mungkin terjadi. Sikap proaktif ini memungkinkan UMKM untuk selalu berada selangkah di
depan pesaing (Malik & Mulyono, 2017). Selain itu, keinginan untuk mengambil risiko
menunjukkan keberanian UMKM dalam menghadapi ketidakpastian dan potensi kerugian demi
mencapai tujuan jangka panjang yang lebih besar. Kombinasi dari ketiga aspek ini yaitu inovasi,
proaktifitas, dan keinginan untuk mengambil risiko memainkan peran penting dalam membentuk
strategi pertumbuhan UMKM, memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan pasar, dan meningkatkan daya saing di tengah dinamika bisnis yang semakin
kompleks (Basalamah et al,, 2021).

Perkembangan pesat dalam lanskap bisnis global ditandai oleh munculnya e-commerce
sebagai platform utama untuk transaksi dan interaksi bisnis di era digital (Anugrah et al., 2023).
E-commerce tidak hanya merevolusi cara tradisional berbisnis, tetapi juga memperkenalkan
paradigma baru dalam akses pasar dan model bisnis. Dengan kemampuannya untuk menghapus
batasan geografis dan memfasilitasi transaksi elektronik, e-commerce memberikan peluang besar
bagi pelaku bisnis, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), untuk memperluas
jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional (Aditi, 2018). Perkembangan ini tidak
hanya mengubah cara konsumen melakukan pembelian dan berinteraksi dengan merek, tetapi
juga mempengaruhi cara UMKM berkomunikasi, memasarkan, dan mendistribusikan produk
mereka. Melalui integrasi teknologi e-commerce, UMKM dapat memperluas pangsa pasar,
mengoptimalkan rantai nilai, dan meningkatkan daya saing dalam menghadapi persaingan global
yang semakin ketat. Oleh karena itu, e-commerce telah menjadi komponen penting dalam
transformasi digital bisnis global, memperkuat peran dan relevansi UMKM dalam ekonomi digital
masa kini (Nurjati, 2021)

UMKM dapat meningkatkan daya saing dan penetrasi pasar mereka dengan memanfaatkan
orientasi kewirausahaan untuk mengadopsi teknologi e-commerce secara efektif. Keterampilan
kewirausahaan, seperti inovasi dan pengambilan risiko, memainkan peran penting dalam
mendorong keberhasilan implementasi e-commerce (Cviji¢ Covi¢ et al., 2023). Selain itu, orientasi
kewirausahaan yang kuat secara positif mempengaruhi kinerja perusahaan, yang penting bagi
UMKM yang ingin berkembang di lanskap pasar digital (Harini et al., 2023). Selain itu, adopsi e-
commerce dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kesiapan teknologi dan dukungan manajemen
puncak, yang selanjutnya berdampak positif pada kinerja UKM (Abdurohim et al.,, 2022). Dengan
mengintegrasikan orientasi kewirausahaan dengan adopsi e-commerce, UMKM dapat
meningkatkan efisiensi operasional, meningkatkan keunggulan kompetitif berkelanjutan mereka,
dan mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh lingkungan bisnis saat ini (Ernawati Fatimah &
Purdianto, 2023).

Faktor-faktor yang memengaruhi keputusan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
untuk mengadopsi e-commerce, termasuk persepsi manfaat, kemudahan penggunaan, dan
infrastruktur pendukung serta kondisi regulasi, menjadi krusial dalam proses adopsi. Penelitian
telah menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat yang dirasakan secara
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signifikan mempengaruhi adopsi e-commerce di kalangan UMKM (Tanjung, 2021). Selain itu,
faktor-faktor seperti kompatibilitas, kompleksitas, dan uji coba juga memainkan peran penting
dalam mempengaruhi keputusan pemasaran online di UMKM (Nordin et al., 2023). Implementasi
sistem informasi akuntansi berbasis teknologi (AIS) dapat meningkatkan efisiensi bisnis UMKM,
namun tantangan muncul dalam hal utilitas yang dirasakan, kegunaan, dan literasi komputer
(Handoko et al., 2023). Selain itu, faktor-faktor individual dan kontekstual dinamis, bersama
dengan kebutuhan infrastruktur teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang lebih baik, sangat
mempengaruhi adopsi praktik e-commerce di UMKM di Pakistan (Arsalan Nazir & Saleem Khan,
2023). Terakhir, faktor teknologi seperti konektivitas internet dan manajemen data bisnis
berperan penting dalam mempromosikan e-commerce di UMKM, terutama di negara-negara
seperti Bangladesh (Hossain et al., 2023).

Sejumlah penelitian telah menginvestigasi hubungan antara orientasi kewirausahaan, adopsi
e-commerce, dan kinerja UKM. Menurut (Wijaya & Widjaja, 2023), pemanfaatan e-commerce
memberikan dampak positif terhadap kinerja UKM, sementara orientasi kewirausahaan tidak
memiliki pengaruh yang signifikan. (Choirunisa & Mulyanti, 2023) menyoroti peran penting e-
commerce dalam meningkatkan pendapatan UKM, terutama di masa "new normal". (Sudiantini et
al, 2023) menekankan potensi e-commerce dalam memperkuat hubungan antara pemasaran
kewirausahaan dan kinerja UKM. (Nurlinda, 2019) mengidentifikasi bahwa kemauan organisasi
dan faktor teknologi adalah kunci utama dalam adopsi e-commerce, yang secara signifikan
berdampak positif pada kinerja UKM. Secara keseluruhan, studi-studi ini menunjukkan bahwa e-
commerce mampu meningkatkan kinerja UKM, terutama dalam hal efisiensi operasional dan
peningkatan pendapatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi
adopsi e-commerce oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang berorientasi
kewirausahaan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi dampak adopsi e-commerce
tersebut terhadap kinerja UMKM. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
tantangan dan peluang yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi e-commerce. Selain itu,
melalui analisis dampaknya terhadap kinerja UMKM, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang manfaat yang dapat diperoleh UMKM dari adopsi teknologi ini
dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas pasar, dan meningkatkan daya saing di
era digital saat ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang berharga dalam literatur mengenai strategi pertumbuhan UMKM dan pentingnya teknologi
e-commerce dalam konteks ekonomi global yang terus berubabh.

B. METODE

Metode penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi adopsi e-commerce oleh UMKM yang memiliki orientasi kewirausahaan serta
mengeksplorasi dampaknya terhadap kinerja bisnis mereka. Dengan menggunakan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR), penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
mendalam mengenai hubungan antara orientasi kewirausahaan, adopsi e-commerce, dan kinerja
UMKM, serta memberikan rekomendasi yang berguna bagi praktisi dan akademisi di bidang ini.
Strategi pencarian literatur dilakukan melalui database akademik terkemuka seperti Scopus,

non

DOAj, Goole Scholer dengan menggunakan kata kunci seperti "orientasi kewirausahaan", "adopsi
e-commerce"”, "kinerja UMKM", "inovasi", "proaktifitas”, dan "risiko". Pencarian dibatasi pada
artikel yang diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir untuk memastikan relevansi dan kekinian
data. Literatur yang relevan dari jurnal terakreditasi, konferensi, dan laporan industri juga akan
dipertimbangkan.

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan dengan menetapkan beberapa parameter.
Kriteria inklusi meliputi artikel yang membahas orientasi kewirausahaan dalam konteks UMKM,
mengeksplorasi adopsi e-commerce oleh UMKM, mengkaji dampak orientasi kewirausahaan dan
adopsi e-commerce terhadap kinerja UMKM, dipublikasikan dalam bahasa Inggris atau Indonesia,

dan diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir. Sementara itu, kriteria eksklusi mencakup artikel
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yang tidak memiliki akses penuh, penelitian yang tidak relevan dengan topik utama, dan literatur
yang bersifat opini atau editorial tanpa dukungan data empiris.

Proses seleksi literatur dilakukan dalam beberapa tahap. Pertama, penyaringan awal
dilakukan berdasarkan judul dan abstrak untuk mengidentifikasi artikel yang relevan. Kedua,
artikel yang lolos penyaringan awal diperiksa secara penuh teks untuk memastikan kesesuaian
dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Ketiga, data yang relevan dari artikel yang terpilih
diekstraksi dan dikategorikan berdasarkan topik utama, metodologi, temuan, dan implikasi. Data
yang diekstraksi mencakup informasi tentang karakteristik studi, deskripsi orientasi
kewirausahaan dan adopsi e-commerce, faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi e-commerce
oleh UMKM, dampak adopsi e-commerce terhadap kinerja UMKM, dan rekomendasi yang
dihasilkan dari studi-studi tersebut. Melalui pendekatan sistematis ini, penelitian diharapkan
dapat menyusun kesimpulan yang komprehensif dan memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan literatur dan praktik di bidang kewirausahaan dan e-commerce UMKM.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa hasil penelitian, telah diindentifikasi beberapa temuan penelitian relevan yang
dapat menjelaskan fokus dan tujuan penelitian ini. Beberapa aspek-aspek tersebut mencakup: (1)
Orientasi Kewirausahaan Mempengaruhi Keputusan UMKM dalam Mengadopsi E-Commerce; (2)
Faktor-faktor Kunci yang Mendorong atau Menghambat Adopsi E-Commerce oleh UMKM yang
Beriorientasi Kewirausahaan; (3) Peran Inovasi, Proaktifitas, dan Keberanian Mengambil Risiko
dalam Keberhasilan Adopsi E-Commerce oleh UMKM. Oleh karena itu, secara keseluruhan,
gambarannya dapat dicermati pada Tabel 1.

Tabel 1. Gambaran dan hasil penelitian berdasarkan kriteria dan kelayakan yang di tentukan

No Bidang atau Nama-nama Insight atau
Fokus Penulis Variabel Riset

1  Orientasi Lietal (2022), Riswandi &  Orientasi kewirausahaan
Kewirausahaan Permadi (2022), Aremu & mempengaruhi  keputusan UMKM
dan Adopsi E- Arfan (2023), Wijaya & dalam  mengadopsi  e-commerce
commerce Widjaja (2023), Kurniasih et melalui faktor seperti keuntungan

al. (2022), Hakim & relatif, pola pikir optimis, inovatif, dan
Nurkamid (2017), E.Y. tahan terhadap ketidaknyamanan.
Nasution (2021)

2 Faktor-faktor Aremu & Arfan (2023), Persepsi kemudahan penggunaan,
Kunci Adopsi E- Harini etal. (2023), Hossain  persepsi  kegunaan, Kketerampilan
commerce etal. (2023), Liu (2023), kewirausahaan, Kkesiapan teknologi,

Riski M et al. (2023), Ari et konektivitas internet, manajemen data
al. (2012), Manu et al. bisnis, permodalan, strategi
(2021), Aini (2022) pemasaran online, inovasi,

keterampilan digital.
3 Peran Inovasi, Hakaki & Nikabadi (2022), Inovasi, proaktivitas, dan pengambilan

Proaktifitas, M.D.T.P. Nasution et al. risiko dalam orientasi kewirausahaan
dan Keberanian (2021), AL-TAYYAR etal. mempengaruhi adopsi e-commerce.
Mengambil (2021), Noviani Hanum & Hambatan adopsi inovasi di bidang
Risiko dalam Sinarasri (2018), Piarna & pertanian: kekhawatiran ketersediaan
Adopsi E- Fathurohman (2019), benih dan fasilitas produksi.
commerce Kala’lembang (2020), Harfie

& Lastiati (2022)

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengelompokan ini
memperlihatkan berbagai aspek yang mempengaruhi keputusan dan keberhasilan UMKM dalam
mengadopsi e-commerce, mulai dari orientasi kewirausahaan, faktor-faktor pendorong dan
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penghambat, hingga peran inovasi, proaktifitas, dan pengambilan risiko. Setiap kelompok fokus
pada variabel riset yang berbeda namun saling terkait dalam konteks adopsi e-commerce oleh
UMKM

1. Orientasi kewirausahaan mempengaruhi keputusan UMKM dalam mengadopsi e-
commerce

Orientasi kewirausahaan memiliki peran signifikan dalam mempengaruhi keputusan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mengadopsi e-commerce. Studi oleh (Li et al., 2022)
menekankan bahwa orientasi kewirausahaan dapat memoderasi hubungan antara faktor-faktor
seperti keuntungan relatif dan adopsi e-commerce, menunjukkan pentingnya sifat kewirausahaan
pemilik UMKM di pedesaan Tiongkok. Selain itu, penelitian oleh (Riswandi & Permadi,
2022)mengungkapkan bahwa pola pikir yang optimis, inovatif, dan tahan terhadap
ketidaknyamanan secara signifikan mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan dan
kegunaan, yang pada akhirnya memengaruhi niat pelaku UMKM untuk menggunakan e-commerce.
Selanjutnya, penelitian oleh (Aremu & Arfan, 2023) menyarankan bahwa faktor-faktor
kepribadian secara tidak langsung mempengaruhi karakteristik kewirausahaan, yang pada
gilirannya memengaruhi keputusan kewirausahaan, menunjukkan adanya interaksi yang
kompleks antara sifat individu, perilaku kewirausahaan, dan adopsi e-commerce di UMKM.

Pengaruh orientasi kewirausahaan terhadap keputusan adopsi e-commerce UKM merupakan
isu yang kompleks dan memiliki banyak segi. (Wijaya & Widjaja, 2023) menemukan bahwa
meskipun penggunaan aplikasi e-commerce berpengaruh positif terhadap kinerja UKM, orientasi
kewirausahaan tidak. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin lebih berpengaruh
dalam keputusan adopsi e-commerce. (Kurniasih et al., 2022) mengidentifikasi faktor dominan
yang mempengaruhi adopsi e-commerce perempuan, termasuk manfaat yang dirasakan dan
kesiapan organisasi. Demikian pula, (Hakim & Nurkamid, 2017) menyoroti pentingnya niat,
pengarubh sosial, dan fasilitas pendukung dalam adopsi e-commerce UKM. (E. Y. Nasution, 2021)
menekankan peran faktor perilaku, khususnya kecenderungan mengambil risiko, dalam
keputusan adopsi e-commerce pemilik UKM. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa
meskipun orientasi kewirausahaan mungkin memainkan peran, faktor-faktor lain seperti manfaat
yang dirasakan, kesiapan organisasi, niat, pengaruh sosial, dan kecenderungan perilaku juga
penting dalam keputusan adopsi e-commerce UKM.

Orientasi kewirausahaan dapat diartikan sebagai pola pikir, sikap, dan perilaku yang
mendorong individu atau pemilik UMKM untuk mengambil risiko, berinovasi, dan mengatasi
hambatan dalam konteks bisnis. Dalam konteks adopsi e-commerce, orientasi kewirausahaan
mempengaruhi bagaimana UMKM mengevaluasi manfaat relatif dari teknologi baru tersebut
dibandingkan dengan cara tradisional berbisnis. Pemilik UMKM dengan orientasi kewirausahaan
yang kuat cenderung lebih terbuka terhadap penggunaan e-commerce sebagai alat untuk
memperluas pasar, meningkatkan efisiensi operasional, dan mencapai keunggulan kompetitif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun orientasi kewirausahaan memiliki pengaruh
signifikan, faktor-faktor lain seperti manfaat yang dirasakan dari e-commerce, kesiapan
organisasi, niat, dan pengaruh sosial juga berperan penting dalam keputusan adopsi e-commerce
oleh UMKM. Hal ini menunjukkan kompleksitas dalam pengambilan keputusan di tingkat UMKM,
di mana keputusan untuk mengadopsi e-commerce tidak hanya didorong oleh faktor internal
seperti orientasi kewirausahaan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan situasional.

2. Faktor-faktor kunci yang mendorong atau menghambat adopsi e-commerce oleh

UMKM yang berorientasi kewirausahaan

Adopsi e-commerce oleh Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang berorientasi kewirausahaan
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Faktor-faktor seperti persepsi kemudahan penggunaan
dan persepsi kegunaan memainkan peran penting dalam meningkatkan kinerja UKM melalui
adopsi e-commerce (Aremu & Arfan, 2023). Selain itu, keterampilan kewirausahaan dan kesiapan
teknologi merupakan pendorong utama yang berdampak positif terhadap kinerja UKM melalui
adopsi e-commerce (Harini et al., 2023) . Faktor teknologi seperti konektivitas internet dan
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manajemen data bisnis juga sangat penting untuk mempromosikan e-commerce di UKM,
terutama di wilayah seperti Bangladesh (Hossain et al, 2023) . Selain itu, kesiapan digital,
peningkatan infrastruktur TIK, dan dukungan lembaga individu diidentifikasi sebagai faktor
penting yang mempengaruhi adopsi praktik e-commerce oleh manajer UKM di Pakistan (Liu,
2023). Memahami dan mengatasi faktor-faktor ini dapat membantu UKM memanfaatkan e-
commerce secara efektif untuk meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja keseluruhan
mereka.

Berbagai faktor telah diidentifikasi sebagai pendorong utama adopsi e-commerce di kalangan
UMKM yang berorientasi kewirausahaan. Permodalan dan strategi pemasaran online terbukti
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan UMKM (Riski M et al., 2023). Inovasi, khususnya
dalam bentuk pelatihan kewirausahaan, dapat meningkatkan efikasi diri dan kelangsungan usaha
(Ari et al., 2012). Demikian pula pelatihan manajemen, pemasaran digital, dan periklanan dapat
meningkatkan penjualan dan keuntungan (Manu et al., 2021) . Dengan melihat kondisi Indonesia
saat ini yang pesat dengan kemajuan teknologi baik teknologi dari sektor informasi dan
komunikasi, serta layanan digital marketing yang begitu maju dengan gaya bahasa yangmengikuti
tren perkembangan zaman saat ini. Maka dari itu kita dituntut untuk memiliki kemampuan dalam
membuka peluang usaha demi memajukkan ekonomi keluarga yang akan mendokrak ekonomi
suatu wilayah dengan cara menciptakan lapangan kerja sesuai dengan hobi dan kreatifitas yang
kita miliki.(Aini, 2022). Terakhir, pelatihan pemasaran digital, termasuk penggunaan aplikasi e-
commerce, terbukti meningkatkan penjualan produk dan meningkatkan perekonomian kelompok
tani . Temuan ini menggarisbawahi pentingnya sumber daya keuangan, strategi pemasaran,
inovasi, dan keterampilan digital dalam mendorong adopsi e-commerce di kalangan UMKM yang
berorientasi kewirausahaan.

Faktor-faktor yang mendorong adopsi e-commerce oleh UMKM yang berorientasi
kewirausahaan menggambarkan bagaimana aspek-aspek ini saling berinteraksi untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung peralihan digital. Persepsi kemudahan penggunaan
dan kegunaan menunjukkan bahwa UKM yang melihat teknologi e-commerce sebagai alat yang
mudah digunakan dan bermanfaat lebih cenderung untuk mengadopsinya. Keterampilan
kewirausahaan membantu UKM dalam mengelola tantangan dan peluang yang terkait dengan e-
commerce, sementara kesiapan teknologi, seperti infrastruktur TIK dan konektivitas internet
yang baik, mendukung integrasi e-commerce dalam operasi sehari-hari. Penelitian juga
menyoroti beberapa hambatan yang perlu diatasi, seperti akses terhadap sumber daya keuangan
yang mencukupi untuk investasi awal dalam teknologi e-commerce. Meskipun inovasi dan
pelatihan kewirausahaan dapat meningkatkan efikasi dan kelangsungan usaha UMKM, tantangan
yang terkait dengan manajemen dan pemasaran digital tetap menjadi faktor penghambat yang
signifikan. Dukungan dari lembaga dan infrastruktur TIK yang belum memadai juga dapat
menghambat UKM untuk secara efektif mengadopsi e-commerce.

3. Peran inovasi, proaktifitas, dan keberanian mengambil risiko dalam keberhasilan

adopsi e-commerce oleh UMKK

Dalam konteks keberhasilan adopsi e-commerce oleh UKM, inovasi, proaktivitas, dan
keberanian memegang peranan penting. Penelitian menunjukkan bahwa inovasi dan proaktivitas
dalam orientasi kewirausahaan (EO) secara signifikan mempengaruhi adopsi e-commerce,
sementara pengambilan risiko memberikan dampak yang bervariasi (Hakaki & Nikabadi, 2022) .
Penelitian juga menyoroti bahwa pengambilan risiko dan proaktivitas dalam EO secara signifikan
berkaitan dengan proses manajemen pengetahuan (KMP), yang kemudian memediasi hubungan
antara faktor-faktor ini dengan adopsi e-commerce (M. D. T. P. Nasution et al,, 2021) . Selain itu,
kompleksitas yang dirasakan, yang berkaitan dengan keberanian atau pengambilan risiko,
mempengaruhi kontrol perilaku dan risiko yang dirasakan, yang pada akhirnya mempengaruhi
resistensi UKM terhadap adopsi pasar online (AL-TAYYAR et al, 2021) . Oleh karena itu,
mengembangkan budaya inovasi, proaktivitas, dan keberanian dapat meningkatkan kesiapan dan
kemampuan UKM untuk mengadopsi e-commerce secara sukses, mengatasi hambatan, dan
mendorong pertumbuhan di pasar digital.
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Beragam faktor mempengaruhi keberhasilan adopsi e-commerce oleh UMKM. (Noviani
Hanum & Sinarasri, 2018)menemukan bahwa faktor teknologi dan individu berpengaruh positif
terhadap adopsi, sedangkan faktor organisasi berpengaruh negatif. (Piarna & Fathurohman, 2019)
lebih lanjut menekankan pentingnya ekspektasi kinerja, pengaruh sosial, dan kondisi yang
memfasilitasi dalam mendorong niat perilaku dan perilaku penggunaan. (Kala’lembang, 2020)
menyoroti pentingnya karakteristik organisasi, lingkungan, dan kepemimpinan dalam adopsi e-
commerce, Khususnya dalam konteks pandemi Covid-19. Terakhir, (Harfie & Lastiati, 2022)
menggarisbawahi peran e-commerce dalam meningkatkan kualitas layanan pelanggan dan akses
informasi bagi UMKM. Studi-studi ini secara kolektif menunjukkan bahwa inovasi, proaktif, dan
pengambilan risiko sangat penting dalam keberhasilan adopsi e-commerce oleh UMKM.

Peran inovasi, proaktifitas, dan keberanian dalam mengambil risiko dalam konteks adopsi e-
commerce menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki budaya dan strategi yang mendukung
eksperimen dan adaptasi cenderung lebih sukses dalam memanfaatkan teknologi digital. Inovasi
membantu UMKM untuk tidak hanya bersaing tetapi juga untuk memimpin dalam pasar yang
semakin terhubung dan berubah-ubah. Proaktifitas memungkinkan mereka untuk mengantisipasi
perubahan pasar dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk tetap kompetitif.
Sementara itu, keberanian dalam mengambil risiko memungkinkan UMKM untuk mengeksplorasi
model bisnis baru atau investasi teknologi yang dapat meningkatkan kinerja mereka dalam jangka
panjang. Meskipun pentingnya inovasi, proaktifitas, dan keberanian dalam mengambil risiko
diakui secara teoritis, implementasinya sering kali menghadapi tantangan di lapangan. Beberapa
UMKM mungkin menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya, pengetahuan teknologi, atau
akses ke modal untuk mendukung inovasi dan eksperimen baru. Selain itu, resistensi terhadap
perubahan dan ketidakpastian terkait dengan pengambilan risiko juga dapat menghambat
langkah-langkah adopsi e-commerce yang agresif.

Faktor-faktor Pendorong dan Inovasi, Proaktifitas, dan

Orientasi Kewirausahaan Penghambat Pengambilan Risiko

v v A4

ketidaknyamanan
e Karakteristik kepribadian

kewirausahaan
e Kesiapan teknologi
e |nfrastruktur TIK
e Dukungan lembaga

e Persepsi kemudahan : g?:aagt?vli?:;as‘
® Keuntungan relatif penggunaan e Pengambilan risiko
e Pola piki timi e Persepsi kegunaan o WERE
Pola pikir optimis, e Keterampilan anajemen
inovatif, tahan terhadap pengetahuan

e Kompleksitas yang
dirasakan

e Resistensi terhadap
adopsi e-commerce

Gambar 1. Menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi ini

Orientasi kewirausahaan merupakan faktor kritis yang mempengaruhi keputusan UMKM
dalam mengadopsi e-commerce. Keuntungan relatif mengacu pada persepsi UMKM tentang
manfaat yang mereka peroleh dari adopsi teknologi e-commerce dibandingkan dengan cara
tradisional. Pola pikir optimis, inovatif, dan ketahanan terhadap ketidaknyamanan adalah
karakteristik mental yang penting, karena mereka mempengaruhi bagaimana UMKM menilai
kemudahan penggunaan dan kegunaan platform e-commerce. Karakteristik kepribadian pemilik
UMKM, seperti kecenderungan untuk mengambil risiko dan tingkat toleransi terhadap
ketidakpastian, juga berperan dalam keputusan untuk mengadopsi e-commerce. Faktor-faktor
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pendorong dan penghambat mencakup persepsi kemudahan penggunaan dan kegunaan, yang
menentukan seberapa mudah UMKM mengintegrasikan e-commerce ke dalam operasi mereka.

Keterampilan kewirausahaan seperti manajemen bisnis dan pemasaran digital, bersama
dengan kesiapan teknologi dan infrastruktur TIK yang memadai, mendukung implementasi yang
sukses. Dukungan dari lembaga-lembaga seperti pemerintah atau lembaga keuangan juga penting
untuk memfasilitasi adopsi e-commerce. Inovasi, proaktifitas, dan pengambilan risiko
mencerminkan budaya organisasi yang mendorong eksperimen dan adaptasi terhadap teknologi
baru. Manajemen pengetahuan yang efektif memfasilitasi transfer dan penggunaan informasi
yang diperlukan untuk mengelola operasi e-commerce dengan baik. Kompleksitas yang dirasakan
oleh UMKM dapat mempengaruhi tingkat resistensi mereka terhadap adopsi e-commerce, yang
dapat diatasi dengan membangun strategi adaptasi yang sesuai dengan karakteristik dan
kapasitas mereka.

Dengan mempertimbangkan semua variabel ini secara holistik, dapat dikatakan bahwa
keberhasilan adopsi e-commerce oleh UMKM yang berorientasi kewirausahaan sangat
dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal seperti orientasi kewirausahaan, karakteristik
kepribadian, dan keterampilan manajerial, serta faktor eksternal seperti dukungan lembaga dan
kondisi lingkungan yang menguntungkan. Strategi yang efektif untuk memfasilitasi adopsi e-
commerce oleh UMKM perlu mengintegrasikan pemahaman mendalam tentang faktor-faktor ini
untuk mengoptimalkan kinerja dan keberlanjutan bisnis mereka di era digital ini.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap penelitian-penelitian yang telah dipaparkan, orientasi
kewirausahaan memang memiliki peran yang signifikan dalam dinamika adopsi e-commerce di
kalangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Penelitian menunjukkan bahwa orientasi
kewirausahaan memfasilitasi sikap dan perilaku proaktif yang penting dalam menghadapi
perubahan teknologi, yang pada gilirannya mendukung transformasi digital UMKM. Namun
demikian, faktor-faktor lain seperti kondisi ekonomi, sosial, dan organisasional juga memainkan
peran krusial dalam proses adopsi e-commerce. Pentingnya faktor-faktor ini menunjukkan bahwa
pendekatan holistik dan terintegrasi diperlukan dalam merancang strategi untuk meningkatkan
adopsi e-commerce yang sukses di kalangan UMKM yang berorientasi kewirausahaan. Hal ini
meliputi upaya untuk meningkatkan persepsi positif terhadap kemudahan dan manfaat teknologi,
meningkatkan keterampilan kewirausahaan, serta mengatasi tantangan seperti akses terbatas
terhadap sumber daya dan infrastruktur yang belum matang. Strategi ini harus mencakup
investasi dalam pelatihan, dukungan lembaga, dan perbaikan infrastruktur teknologi informasi
dan komunikasi (TIK).

Meskipun penelitian telah memberikan wawasan yang berharga, masih ada beberapa
kesenjangan pengetahuan yang perlu dijelajahi di masa mendatang. Salah satu kesenjangan utama
adalah kurangnya pemahaman tentang bagaimana faktor-faktor eksternal seperti kebijakan
pemerintah, kondisi pasar lokal, dan dinamika kompetitif di sektor UMKM mempengaruhi adopsi
e-commerce. Penelitian lanjutan yang fokus pada analisis ini dapat memberikan wawasan yang
lebih dalam tentang faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi keputusan adopsi teknologi oleh
UMKM. Selain itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut tentang bagaimana UMKM dapat
secara efektif mengintegrasikan strategi e-commerce ke dalam model bisnis mereka dan
mengukur dampaknya terhadap kinerja operasional dan keuangan mereka. Oleh karena itu, topik
riset yang mendesak untuk diteliti di masa depan adalah "Pengaruh faktor eksternal terhadap
adopsi e-commerce oleh UMKM yang berorientasi kewirausahaan: Studi kasus di konteks pasar
berkembang." Penelitian ini akan membantu dalam mengembangkan pemahaman yang lebih
holistik tentang dinamika adopsi e-commerce di kalangan UMKM, serta memberikan panduan
yang lebih konkret untuk merancang kebijakan dan strategi pendukung yang sesuai untuk
mempromosikan transformasi digital di sektor UMKM.
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